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1.1 Latar Belakang

Pesatnya perkembangan teknologi digital telah membernikan pengaruh besar
pada industri perfilman; khususnya pﬁ[ﬂum Fisual Effect (VEX). Saat ini,
VFX tidak hanya digunakan untuk menciptakan tampilan visual yang spekiakuler,
tetapi  juga bq'i:pcmn penting ﬁhm ‘memperkust alur. cerita  sekaligus

menyaimpaiksn pesan secara lebi cfckiif. Filin péindek “Jagabhumi: Tanah
Kasultanan” menjadi salah satu contoh karya fiksi yang berhasil menggabungkan
unsur budaya lokal dengan pemanfastan teknologi modem.

 Dinas Pertanahan dun Tats Rusng (Dispertaru) Kabupaten Slemian memiliki
kmw mlfﬁ memberikon edukasi kepada misyarakat mengmai m serta
l;hh-.but, taru menggagas pembuatan sebush video edukasi dengan konsep
krennf. Bﬁm Icm}:l ini, ditompilkon whoh fiksi bmlqablmﬂ, SEOTIANg
kesafria penjaga tanah, yang dipilih karena mampu mm nilai-nilai
budlyl sekaligus peran masyarakal dalam menjoga warisan leluhur, Kehadiran
tul.nh ini wm membual pesan yang disampaikan lebih mudah

Meski demikian, penyampaisn mmhﬁm konvensional sering
kali terkesan monoton Jan kurang menarik bagi penonton. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendckatan visual yang lebth segar, imajiratif. serfa komunikatif.
Penerapan Fiswa! Effects (VFX) dipandang sebagni solusi yang tepat karena mampu
menghadirkan elemen visual yang dramatis sckaligus simbolis. Efek teleportasi
digunakan untuk memperlihatkan kekuatan magis tokoh utama, sedangkan efek
retakan tanah menggambarkan besarmya energi vang dimilikinya.
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Penggunaan VFX dalam film pendek ini tidak hanva menambah keindahan
visual, tetapi juga memperkuat jalan cerita serta suasana vang ingin dibangun. Jika
dibandingkan dengan media edukasi tradisional, penerapan teknelogi VFX
menawarkan pengalaman menonton yvang lebih menank, interaktif, dan mendalam.
Dengan demikian, film pendek Jagabhumi: Tanah Kasultanan hadir bukan sekadar
hiburan, melainkan juga sebagai media edukasi kreatif untuk memperkenalkan nilai
budaya dan sejarah pertanshan kepada masyarakal luas.

Film inj-disusun schagai media pembelajaran yang bertujuan memberikan
pemahaman  kepada masyarakal mengenai arti penting. tata kelola serta
pemanfaatan tanah Wuunk mendukung lﬁﬁ'ﬁ[ﬁﬂh&']’ﬂmmpﬂn aset
VFX menjadi bagian yang sangat penting dalam proses produksiaya. Berbagai aset
d:g:hl Seperti animasi 2D, animasi 3D, efek tflem_hmm simulasi retakan
mwn dalam beberapa adegan, terutama pada Mmmﬂhngukuh
utmw,ﬂ:nmng pahlawan super berlatar budaya Jawn Efek-efek ini tidak
perkuat karakter wama yang digambarkan memiliki kekustan besar,

]lvmilﬂnmu membangun atmosfer di setiap adegan. Hal ini membuat
Mmtm lebih tethanyut dalam alur cerita sekaligus menikmati pmgalmnan
menanton yang lebih mendalim. Dengan pendek.ui:u Hﬁulﬂt, film ﬁ&k hanya
menjoadi tontonan visual, melmnkunjugﬂ berﬁmgstw:imnﬂ edukasi budaya
yang menarik dan interaktif, Oleh karena itu, penting untuk mengkji lebih lanjut
proses pembuatan aset VEX duhmﬁhn Jagablnnnf:‘ Tanah Kasultanan sebagai
bentuk perpaduan antara seni, teknologi, semuﬂu edulkatif yang terkandung di
dalamnyn,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang teloh ditulis, maka rurmusan masalah vang
telah dirumuskan peneliti adalah “Bagaimana proses perencanaan pembuoatan aset
vistal effect dalam film pendek *“Jagabhumi: Tanah Kasultanan™ sebagai media
edukasi yang diminta oleh Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Dispertaru)
Kabupaten Sleman 7



13 Batasan Masalah
Penelitian ini di fokuskan pada proses pembuatan aset visual efek dalam film
pendek Jagabhumi: Tanah Kasultanan, dengan ruang lingkup terbatas pada dua

|, Efek teleportasi, yvang di gunakan untuk mengambarkan transisi




1.3 Manfaat Penelitian
Manfaast yang di peroleh berdasarkan perelitian ndalah :

L. Untuk penelltl. mampu  mengaplikasikan  langsung  teknik
pembuatan aset visual efek yvang telah dipelajari selama studi di Universitas
Amikom Y ogyakarta serta sebagai syarat kelulusan pada jurusan Teknologi
Informasi.

2, Untuk Kedinasan Pertanahan dan Tata Ruang DI Yogyakarta -
Menciptakan kessn yang berbeda bagi Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
Daerah Istimews Yogyakarts melalui penyajian video edukasi yang
dikemas dalam format short movie serta d;hmwpi&m*;m penerapan efek
visual, sehingga memberikan pengalzmon: komomkas: visual yang lebih

-mk dan inovatif.

3 Untuk Masyarakat (Penonton) : Menyuguhkan tayangan edulkatif

‘kepada masyarakat dengan penyajian yang menarik, sehingga materi yang

 disampaikan dapat lebih mudah dipahami dan diterima,

Lo w Penulisan

Detail sistematika uraian penulisan dari masing-masing bab yang akan
d:hlhhpninpmd,lm it adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini akan memuat pembahasan tentang lator belakang. rumusan

masalah,
batasan masalah, tujuan pﬂne]i.ljnm manfaat penelit.imn. dan sistematika penulisan
BARB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan memuat pembahasan tentang studi literatur berdasarkan

peneliian serupa vang sudah ada dan landasan teori berupa teon visual effect,
animasi, dan media edukasi.

BAB I METODE PENELTTIAN



Bab ini memuat pembahasan mengenai gambaran umum penelitian, alur
penelitian, objek penelitian, lokasi dam waktu penelitian, metode pengumpulan
data, Analisa kebutuhan untukpembuatan aset visual efek di fil pendek
jagabhumi-Tanah Kasultanan.
BAB I'V HASIL DAN PEMBAHAS
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